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Khutbah I

اَلْحمدُ له واسع الْفَضل واحسانِ، ومضاعفِ الْحسنَاتِ لذَوِي ايمانِ،
الَّذِي ميلانٍ، العواقْتٍ وو لاتِ كرالْخَي حتَس دِهوج بائحس لتَز لَم الَّذِي اَلْغَن

يخْفَ علَيه خَواطر الْجنَانِ، اَلْح الْقَيوم الَّذِي تَغيض نَفَقَاتُه بِمرِ الدُّهورِ
وازْمانِ، اَلْرِيم الَّذِي تَاذَّنَ بِالْمزِيدِ لذَوِي الشُّرانِ. احمدُه حمدًا يفُوق الْعدَّ

ا لَها ْندُ اشْهانِ. اوضِالر باهوم نْهم بِه ا نَنَالرُش هرْشاانِ، وبسالْحو
دَمالْع نم اهوس نم لرِزُ كبملْطَانِ، والسلْكِ والْم مائد كَ لَهشَرِي  دَهحه وال
ِانِ، نَبنْسا عنَو نم تُهريخو لُهوسرو دُهبدًا عمحنَّ مدُ اشْهادَانِ. والْوِج َلا

رفَع اله بِه الْحق حتَّ اتَّضح واستَبانَ. اللهم صل وسلّم علَ سيِدِنَا محمدٍ
.وعلَ اله واصحابِه اهل الصدْقِ واحسانِ

اما بعدُ: فَيا عباد اله اوصيم واياي اولا بِتَقْوى اله تَعال وطَاعته بِامتثَالِ
اوامرِه واجتنَابِ نَواهيه. قَال اله تَعالَ ف كتَابِه الْرِيم: يا ايها الَّذِين آمنُوا
لا يسخَر قَوم من قَوم عس انْ يونُوا خَيراً منْهم ولا نساء من نساء عس انْ
وقالْفُس مسا سلْقَابِ بِىوا بِالازلا تَنَابو منْفُسوا ازلا تَلْمو ننْهراً مخَي ني

بعدَ ايمانِ ومن لَم يتُب فَاولَئكَ هم الظَّالمونَ
Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Sebagai pembuka dalam khutbah Jumat ini, mari kita bersama-sama bersyukur kepada Allah swt
atas limpahan nikmat dan karunia yang telah diberikan kepada kita semua, dengan ucapan
alhamdulillah alladzi bi ni'matihi tattimmus shalihât, khususnya nikmat iman dan sehat, sehingga kita
bisa terus istiqamah ibadah dan kewajiban kita semuanya. Semoga ibadah yang kita lakukan ini
diterima oleh Allah swt dan kita digolongkan sebagai hamba-hamba-Nya yang taat, serta
dikumpulkan dalam surga-Nya yang penuh nikmat.

Shalawat dan salam mari senantiasa kita haturkan kepada junjungan dan panutan kita semua, Nabi
Muhammad saw, allahumma shalli 'alâ Muhammad wa 'alâ alih wa sahbih, yang telah mengajarkan
kita semua nilai-nilai kesopanan dan adab yang luhur, sehingga bisa menjadikan kita insan yang
berakhlakul karimah, sopan, dan memiliki etika yang mulia. Semoga Allah melimpahkan
keselamatan dan kesejahteraan kepada keluarganya, para sahabatnya, dan semua umatnya. Amin.

Selanjutnya, sebagai awal dalam memulai khutbah Jumat di atas mimbar yang mulia ini, kami selaku
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khatib mengajak diri sendiri, keluarga, dan semua jamaah yang turut hadir pada pelaksanaan shalat
Jumat ini, untuk terus berusaha meningkatkan ketakwaan kepada Alah swt dengan hakikat takwa
yang sesungguhnya, dengan menjalankan semua yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi
semua larangan-Nya.

Mari kita kuatkan iman, kita tingkatkan takwa, kita teguhkan akidah, dan kita upayakan istiqamah
dalam diri kita untuk mengerjakan ibadah kepada Allah swt, sebab hanya dengan cara inilah kita
semua akan menjadi hamba yang selamat, baik di dunia maupun di akhirat. Allah swt berfirman
dalam Al-Qur'an:

وتَزودوا فَانَّ خَير الزادِ التَّقْوى واتَّقُونِ يا اول الالْبابِ
Artinya, "Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah
kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat." (QS Al-Baqarah : 197).

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Salah satu ajaran mulia dalam Islam adalah larangan untuk meremehkan dan mengolok-olok orang
lain. Tidak ada satu alasan pun yang bisa kita gunakan untuk meremehkan orang lain, baik alasan
suku, ras, budaya, bangsa, kultur, agama dan lainnya, khususnya di Indonesia yang notabenenya
terdiri dari macam-macam suku, agama dan budaya.

Saling menghormati dan memuliakan orang lain merupakan salah satu pilar penting dalam Islam.
Tujuannya adalah agar kerukunan antar sesama terus terjalin. Karenanya, kita semua tidak
diperbolehkan untuk saling meremehkan dan merendahkan orang lain dalam keadaan apa pun,
sebab bisa jadi mereka yang kita remehkan lebih baik dan lebih mulia di sisi Allah. Hal ini
sebagaimana terekam dalam Al-Qur'an, Allah swt berfirman:

اءسلا نو منْهراً مونُوا خَينْ يا سع مقَو نم مقَو خَرسنُوا لا يآم ا الَّذِينهيا اي
من نساء عس انْ ين خَيراً منْهن ولا تَلْمزوا انْفُسم ولا تَنَابزوا بِالالْقَابِ

Artinya, "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain
(karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok)
dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). Janganlah kamu
saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk." (QS
Al-Hujurat : 11).

Syekh Wahbah bin Musthafa az-Zuhaili dalam kitab Tafsir Mafatihul Ghaib menjelaskan bahwa ayat
ini merupakan etika setiap orang mukmin dengan orang mukmin lainnya, dan etika setiap mukmin
dengan semua manusia secara umum. Dengan kata lain, kita semua tidak diperkenankan
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meremehkan orang lain, baik yang seagama maupun tidak. Kita tidak diperkenankan meremehkan
sesama muslim, karena bisa jadi mereka lebih mulia di sisi Allah swt.

Kita juga tidak diperkenankan meremehkan pemeluk agama lain bukan berarti karena mereka lebih
mulia dari umat Islam, tentu tidak demikian. Barometer kemuliaan setiap orang hanyalah ketakwaan.
Hanya saja, bisa jadi nasib akhir hayat mereka yang lebih mulia dari kita karena masuk Islam.

Salah satu contohnya adalah sahabat nabi yang dikenal sangat pemberani, yaitu Sayyidina Umar bin
Khattab. Ia merupakan salah satu sahabat yang memiliki masa lalu yang kelam, bahkan sebelum
masuk Islam, ia adalah orang yang sangat berambisi untuk membunuh nabi. Namun apa hendak
dikata, takdir Allah berkata lain, justru setelah Umar memeluk Islam, ia menjadi sahabat yang sangat
dekat dengan nabi dan menjadi kebanggaan umat Islam. Inilah salah satu alasan kenapa kita semua
tidak diperkenankan meremehkan pemeluk agama lain.

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Hujjatul Islam Abu Hamid al-Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah memberikan lima tips bagi kita
semua agar tidak meremehkan orang lain dalam keadaan seperti apa pun, baik pada yang lebih tua,
muda, beda suku dan budaya, beda nasab, bahkan pada non-muslim sekali pun.

Cara pertama, Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa jika kita bertemu dengan orang yang lebih
muda, maka katakanlah dalam hati bahwa kemaksiatan dan dosa yang ia lakukan lebih sedikit dari
maksiat dan dosa yang pernah kita perbuat, maka sudah pasti dia lebih baik dan lebih mulia dari kita.
Cara kedua ketika bertemu dengan orang yang lebih tua, maka kita harus yakin bahwa ibadah dan
kebaikan yang ia lakukan lebih banyak dari ibadah dan kebaikan kita. Dengan demikian, tentu ia juga
lebih baik dan lebih mulia dari kita.

Cara ketiga, ketika melihat orang yang berilmu, maka katakanlah dalam hati bahwa ia sudah
mendapatkan kemuliaan dan anugerah dari Allah berupa pengetahuan, dan semua ibadah dan
perbuatannya akan berlandaskan ilmu, tentu ia lebih baik dan lebih mulia dari kita. Cara keempat
yaitu ketika bertemu dengan orang bodoh, maka katakanlah dalam hati bahwa jika ia melakukan
kesalahan maka pada hakikatnya kesalahan itu disebabkan ketidaktahuannya, sementara kita
melakukan kesalahan disertai pengetahuan, tentu ia juga lebih baik dari kita.

Tidak hanya itu, bahkan cara kelima kita juga tidak boleh meremehkan orang yang tidak seagama
dengan kita. Caranya adalah ketika kita bertemu dengan mereka, maka katakan dalam hati bahwa
tidak ada yang tahu pada akhir hayat setiap orang, bisa jadi ia akan masuk Islam dan semua dosa-
dosanya akan diampuni oleh Allah, dan bisa juga kita akan tersesat dan mati dalam keadaan su'ul
kahtimah, naudzubillah,
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لنْسيو ،لمرِ الْعبِخَي لَه خْتَميو لَمسنْ يا سرِي، عدا  :ا قُلْترافانَ كنْ كاو
فُركفَا هال لَّنضنْ يا سفَع ‐ هاذُ بِاليالْعنَا ‐ وا امابِ. والذُّنُو نم همَسبِا

ندِيعبالْم ننَا ماو نبِيقَرالْم نم ونُ غَدًا هوفَي لمالْع ِبِشَر ل خْتَمفَي
Artinya, "Dan jika bertemu dengan orang kafir, maka katakanlah: Aku tidak tahu, bisa jadi ia akan
masuk Islam dan mati dalam keadaan husnul khatimah, dengan Islamnya semua dosa-dosanya akan
terhapus. Sedangkan aku, bisa saja Allah membuatku tersesat, akhirnya menjadi kafir, kemudian
pekerjaanku dicatat sebagai paling jeleknya perbuatan. Maka kelak (di akhirat) dia akan menjadi
bagian orang-orang yang istimewa (masuk surga), dan aku akan menjadi bagian orang yang jauh dari
Allah (masuk neraka)."

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Itulah alasan-alasan yang harus selalu kita ingat agar tidak pernah meremehkan orang lain dengan
keadaan apa pun dan status apa pun. Islam tidak pernah membolehkan pemeluknya untuk
meremehkan orang lain, sebab kemuliaan sejati dalam Islam hanyalah bisa diraih dengan ilmu dan
keimanan, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an, Allah swt berfirman:

يرفَع اله الَّذِين آمنُوا منْم والَّذِين اوتُوا الْعلْم درجاتٍ واله بِما تَعملُونَ
خَبِير

Artinya, "Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan." (QS
Al-Muadilah : 11).

Karena itu, mari kita semua terus berusaha untuk terus belajar dan meningkatkan keimanan kepada
Allah swt, tanpa meremehkan ataupun merendahkan orang lain, karena bisa saja orang yang kita
rendahkan lebih mulia di sisi Allah swt. Meremehkan orang lain bukanlah ajaran Islam.

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Demikian khutbah Jumat perihal larangan bagi kita semua agar tidak pernah meremehkan orang
lain. Semoga bisa membawa manfaat dan keberkahan bagi kita semua, dan digolongkan sebagai
hamba yang istiqamah dalam menjalankan semua perintah dan menjauhi larangan-Nya. Amin ya
rabbal alamin.

ا الَّذِينهيا اي :يمحالر نمحالر هال مبِس .جِيمطَانِ الرالشَّي نم هوذُ بِالعا
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آمنُوا اتَّقُوا اله حق تُقَاته و تَموتُن ا وانْتُم مسلمونَ
ةَالص نم هيا فبِم ماكياو ننَفَعو ،مرِيْال موذَا الْيه ف مَلو ل هكَ الارب
والصدَقَة وتَوة الْقُراَنِ وجميع الطَّاعاتِ، وتَقَبل منّ ومنْم جميع اعمالنَا

نَّها ،هورتَغْففَاس ،مَلو ل هال رتَغْفساذَا وه لقَو لقُوا ،ميلالْع ميالْح وه نَّها
ميحالر رالْغَفُو وه

Khutbah II

لزي لَم لَها ،كَ لَهشَرِي  دَهحه وال ا لَها ْندُ اشْها .رما امدًا كمح هدُ لماَلْح
مركا ،لُهيخَلو هببِيحو لُهوسرو دُهبدًا عمحنَّ مدُ اشْهاو .ًيكو ءَش لك َلع

اولين واخرِين، اَلْمبعوثِ رحمةً للْعالَمين. اللهم صل وسلّم علَ سيِدِنَا
امةً بِدَومائةً دَص ،نيالتَّابِع نم مانَ لَهك نمو ابِهحصاو هلا لعدٍ ومحم

نيضرااتِ وومالس

را ظَهم شاحا الْفَووذَرو هتُقَات قح هنَ اتَّقُوا الوراضا الْحهيا ادُ: فَيعا بما
موالصو ةاعمالْجو ةعمرِ الْجوضحو ةالطَّاع َلا عظُوافحو .طَنا بما ونْهم

َثَنو .هبِنَفْس دَارٍ بمبِا مكرما هنَّ الا اولَماعاتِ. واجِبالْواتِ وروماالْم عيمجو
ا الَّذِينهيا اي ِالنَّب َللُّونَ عصي تَهلائمو هِنَّ الا .هبِقُدْس ةحِبسالْم ةئَبِم

آمنُوا صلُّوا علَيه وسلّموا تَسليماً

اللهم صل علَ سيِدِنَا محمدٍ وعلَ الِ سيِدِنَا محمدٍ كما صلَّيت علَ سيِدِنَا
ابراهيم وعلَ الِ سيِدِنَا ابراهيم وبارِكْ علَ سيِدِنَا محمدٍ وعلَ الِ سيِدِنَا

نيالَمالع ف مياهربدِنَا اِيلِ سا َلعو مياهربدِنَا اِيس َلع تكارا بمدٍ كمحم
انَّكَ حميدٌ مجِيدٌ. اللهم اغْفر للْمسلمين والْمسلماتِ والْمومنين والْمومنَاتِ

شَاءالْفَحو اءبالْوو ءََالْغو ءَنَّا الْبع فَعاتِ. اللهم ادوموِا منْهم اءيحَا
والْمنْر والْبغْ والسيوف الْمخْتَلفَةَ والشَّدَائدَ والْمحن، ما ظَهر منْها وما
ءَش لك َلنَّكَ عةً، اامع نيملسلْدَانِ الْمب نمةً وذَا خَاصلَدِنَا هب نم ،طَنب



Tuhya
Khutbah Jumat Singkat: Larangan Meremehkan Orang Lain

https://tuhya.com/khutbah-jumat-singkat-larangan-meremehkan-orang-lain/

Page: 7

رقَدِي

نع نْهيو بالْقُر ذِي تَاءياانِ وسحادْلِ وبِالْع مكرماي هنَّ الا ،هال ادبع
ميظالْع ها الورنَ. فَاذْكورتَذَك مَّللَع مُظعي ،ْغالْبرِ وْنالْمو شَاءالْفَح

ربكا هال رلَذِكو مكرذْكي
(Oleh: Sunnatullah, Pengajar di Pondok Pesantren Al-Hikmah Darussalam Durjan Kokop Bangkalan
Jawa Timur)
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